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ABSTRAK

Respon Pemerintah Tiongkok dalam Menghadapi Dampak
Krisis Finansial Global Tahun 2007-2008

Global Financial Crisis (GFC) terjadi pada tahun 2007 sampai
dengan 2009 yang merupakan salah satu krisis terparah yang pernah terjadi
sepanjang sejarah. Krisis ini berawal dari kegagalan pemerintah AS dalam
menyelesaikan permasalahan subprime mortgage di negaranya yang
kemudian berdampak terhadap negara-negara lain di dunia, salah satunya
adalah Tiongkok. Secara finansial GFC tidak begitu berpengaruh terhadap
Tiongkok, namun akibat dari ketergantungan Tiongkok kepada ekspor dan
FDI menyebabkan Tiongkok terkena imbas dari krisis tersebut. Walaupun
Tiongkok menderita kerugian akibat dari GFC namun Tiongkok mampu
untuk membuktikan kepada.dunia;bahwa T iongkok -mampu untuk survive
dari gelombang GFC. ‘Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon
yang dilakukan oleh pemerintah Tiongkok dalam mengatasi dampak dari
GFC. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan
pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan studi
kepustakaan. Respon pemerintah Tiongkok dalam mengatasi dampak GFC
akan dianalisis menggunakan teori proteksionisme yang disampaikan oleh
Philip 1 Levy. Hasil dari penelitian ini adalah pemerintah Tiongkok dalam
upaya untuk mengatasi dampak dari GFC menggunakan berbagai macam
kebijakan proteksionisme.
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ABSTRACT

Response of the Chinese Government in Facing the Impact of the Global
Financial Crisis in 2007-2008

The Global Financial Crisis (GFC) occurred in 2007 to 2009 which was one of the
worst crises that has ever happened in history. This crisis originated from the
failure of the US government to solve the problem of the subprime mortgage in
the country which then affected other countries in the world, one of which was
China. Financially the GFC has little effect on China, but the result of China's
dependence on exports and FDI has caused China to be affected by the crisis.
Although China suffered losses due to-the GFC, China was able to prove to the
world that China was able to survive the GFC wave. This study aims to analyze
the response made by the Chinese government in overcoming the impact of the
GFC. The research method used is descriptive analysis with a qualitative approach
and data collection techniques using library studies. The response of the Chinese
government in overcoming the impact of the GFC will be analyzed using the
theory of protectionism delivered by Philip I Levy. The results of this study are
the Chinese government in its efforts to address the impact of GFC using various
kinds of policy protectionism.
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